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Abstrak 

Pembangunan desa merupakan sasaran tepat bagi Indonesia untuk mengurangi angka kemiskinan. Pembangunan 

yang dimulai dari desa dinilai lebih efektif untuk peningkatan kesejahteraan rakyat. Desa Ujong Blang merupakan 

salah satu kawasan di Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya yang memiliki banyak sumber daya alam yang 

dapat dimanfaatkan. Kondisi desa Ujong Blang yang dikelilingi oleh pegunungan, sawah, dan sungai sehingga 

dapat menghasilkan berbagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk masyarakat setempat. Namun yang 

terjadi, tidak mampunya masyarakat memahami berbagai potensi yang ada di lingkungannya sendiri. Urbanisasi 

merupakan sebab dari ketidaktahuan masyarakat tentang potensi yang dimiliki desa. Tim pengabdi UTU-IPB 

melaksanakan beberapa program yang sesuai dengan persoalan yang dialami oleh masyarakat setempat. Program 

utama yang dilaksanakan yaitu, Butides (Budidaya Ikan di Desa), Pilpah (Pilah Pilih Sampah), dan YukNgikan (Yuk 

Makan Ikan) serta beberapa program pendukung lainnya seperti Mengajar Ngaji, dan MTQ Tingkat TPA. Kegiatan 

ini juga bertujuan menjelaskan berbagai manfaat dari sumber daya itu, serta memberikan strategi agar masyarakat 

desa mampu secara maksimal menggunakan tenaga dan waktunya untuk pemberdayaan tersebut. Sehigga, dapat 

meningkatkan perekonomian, meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya pemilahan 

sampah dan penggunaan kembali pada sampah yang dihasilkan, dan mencegah terjadinya stunting pada bayi di desa 

Ujong Blang dengan mengonsumsi makanan sehat seperti ikan yang dapat diolah sendiri dirumah. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan desa merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam membangun 

Indonesia kedepan. Bermula dari desa yang sejahtera sehingga dapat memakmurkan masyarakat 

Indonesia kesuluruhannya [1]. Kesejahteraan desa dapat menurunkan angka kemiskinan yang 

dialami oleh Indonesia saat ini. Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) saat ini, angka 

kemiskinan di Indonesia kembali menyentuh angka 8.25% persen pada 2025 [2]. Jumlah 

penduduk miskin di Indonesia bertambah 2,76 juta orang bila dibandingkan dengan periode yang 

sama pada tahun lalu [3]. Peningkatan jumlah penduduk miskin ini, salah satunya disebabkan 

oleh pandemi yang menyebabkan banyak kegiatan perekonomian tidak dapat berjalan seperti 

biasa, sehingga masyarakat pun mengalami penurunan pendapatan [4]. 

Pembangunan desa merupakan sasaran tepat bagi Indonesia untuk mengurangi angka 

kemiskinan [5]. Pembangunan yang dimulai dari desa dinilai lebih efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Ini disebabkan juga karena mayoritas penduduk Indonesia berdomisili di 

pedesaan dengan pekerjaan berbasis pada sektor pertanian [6]. Disamping itu, sumber daya yang 

dimiliki baik yang tidak kelihatan maupun yang kelihatan juga ada di desa. Dengan perpaduan 

antara sumber daya alam dengan sumber daya manusia itulah kemudian pembangunan dapat 

dimaksimalkan untuk mencapai kesejahteraan rakyat. Undang-undang No.3 Tahun 2024 tentang 

Desa yang telah mulai diimplementasikan tahun 2026, menekankan bahwa negara berupaya dan 

memberikan dorongan untuk memberdayakan pembangunan desa tersebut, dengan 

memanfaatkan sumber yang ada [7].  
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Desa Ujong Blang merupakan salah satu kawasan di Kecamatan Beutong Kabupaten 

Nagan Raya yang memiliki banyak sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan. Kondisi desa 

yang dikelilingi oleh pegunungan, sawah, dan sungai sehingga dapat menghasilkan berbagai 

sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk masyarakat setempat. Ditinjau dari geografis pada 

Gambar 1, Desa Ujong Blang memiliki 3 dusun, yaitu dusun rumoh teungoh, dusun Neuk Basoh, 

dan dusun Drin Guru. 

 

 

Gambar 1. Lokasi Gampong Ujong Blang di Kabupaten Nagan Raya 

 

Namun, hingga saat ini sumber daya yang ada belum maksimal dikembangkan oleh 

masyarakat desa Ujong Blang. Kondisi masyarakat saat ini, banyak yang memiliki pendapatan 

dibawah UMR sehingga kekurangan dana untuk memulai usaha, kurangnya ide, dan kreativitas 

dalam mengolah sumber daya yang ada pada desa tersebut [8]. Oleh sebab itu, kegiatan 

pengabdian yang dilakukan oleh Tim UTU-IPB ini adalah untuk menjalankan program-program 

yang dapat membantu masyarakat setempat untuk meningkatkan pendapatan dan memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada dalam mensejahterakan penduduk di Ujong Blang. 

Persoalan yang muncul di Desa Ujong Blang ini adalah tidak mampunya masyarakat 

memahami berbagai potensi yang ada di lingkungannya sendiri. Urbanisasi merupakan sebab 

dari ketidaktahuan masyarakat tentang potensi yang dimiliki desa [9]. Seperti yang telah 

diutarakan bahwa sumber daya yang menjadi soko guru pergerakan kesejahteraan Indonesia itu 

ada dipedesaan. Desa mempunyai berbagai macam potensi tersebut, dan bila mampu 

dimanfaatkan dengan baik maka akan berdampak postif kedepannya. Sumber daya itu 

bermacam-macam, baik dalam bentuk sumber daya yang tampak maupun yang tidak, seperti hal 

nya suasana pedesaan, semangat kebersamaan, gotong-royong, sumber air, tanah persawahan 

yang luas, perkebunan dan lain sebagainya [10]. Undang-undang tentang Desa secara tidak 

langsung mengarahkan masyarakat dan pejabat-pejabat desa untuk menemukan dan 

memberdayakan sumber daya ini demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kualifikasi dan kualitas sumber daya manusia di pedesaan juga menjadi salah satu 

kendala untuk memajukan desa [11]. Oleh karena itu, kegiatan ini melaksanakan beberapa 

program yang sesuai dengan persoalan yang dialami oleh masyarakat setempat. Adapun program 

utama yang dilaksanakan yaitu, Butides (Budidaya Ikan di Desa), Pilpah (Pilah Pilih Sampah), 

dan YukNgikan (Yuk Makan Ikan) serta beberapa program pendukung lainnya seperti Mengajar 

Ngaji, dan MTQ Tingkat TPA. 
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Adapun tujuan dari kegiatan-kegiatan pengabdi di Desa Ujong Blang ini ialah untuk 

mengidentifikasi berbagai sumber daya yang ada di desa tersebut, dan kemudian memberikan 

saran untuk memberdayakan kelanjutannya demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

pedesaan. Kegiatan ini juga bertujuan menjelaskan berbagai manfaat dari sumber daya itu, serta 

memberikan strategi agar masyarakat desa mampu secara maksimal menggunakan tenaga dan 

waktunya untuk pemberdayaan tersebut. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan 

perekonomian dan juga kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya pemilahan 

sampah dan penggunaan kembali sampah yang dihasilkan [12]. Selain itu kegiatan sosialisasi 

pencegahan stunting pada bayi di Gampong Ujong Blang dengan mengonsumsi makanan sehat 

seperti ikan yang dapat diolah sendiri dirumah. 

 

 

2. METODE 

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan metode Asset Based 

Community Development (ABCD) [13]. Tahapan pelaksanaannya seperti ditampilkan pada 

Gambar 2 yang dilakukan di Balai Desa Gampong Ujong Blang, Nagan Raya. 
 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Alir Pengabdian 
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Pelaksanaan pendampingan dimulai dengan melakukan persiapan sosialisasi dan koordinasi 

dengan cara mengamati secara langsung dilapangan, dan selanjutnya tim melakukan pemetaan 

masalah melalui pembentukan forum diskusi yang melibatkan sumber informasi yang bersumber 

dari masyarakat sekitar Gampong Ujong Blang Nagan Raya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan di Gampong Ujong Blang, Nagan 

Raya diantaranya: 

 

A. Butides (Budidaya Ikan di Desa) 

Kegiatan Butides ini dilaksanakan pada kolam ikan yang berada di sawah milik warga di 

desa Ujong Blang yang dihadiri oleh 30 orang warga sekitar. Tujuan dari kegiatan ini ialah 

memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga, serta meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

Metode pelaksanaannya adalah dengan melakukan penyuluhan dan membuat kolam percontohan 

di Gampong Ujong Blang. Hasil dari kegiatan ini adalah pemahaman warga terhadap cara 

budidaya ikan hingga ke pemasarannya. Selain itu, untuk keberlanjutan kegiatan ini masyarakat 

dapat membuat kolam ikan masing-masing dilahan sendiri dengan program pembibingan yang 

dilakukan oleh pakar ikan. Rangkaian kegiatan yang berhasil dilaksanakan seperti ditampilkan 

pada Gambar 3. 
 

Gambar 3. Pelepasan Benih Ikan Nila serta Penyuluhan Budidaya Ikan dan Pemasaran 
 

 

B. Pilpah (Pilah Pilih Sampah) 

Kegiatan Pilpah ini dilaksanakan di Gampong Ujong Blang yang diikuti oleh 15 orang warga 

sekitar. Tujuan kegiatan pilpah ini yaitu untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat akan pentingnya pemilahan sampah dan penggunaan kembali sampah yang 

dihasilkan. Metode pelaksanaan dilapangan yang digunakan yaitu dengan melakukan 

penyuluhan, pembuatan poster, dan membuatan tempat sampah [14]. Hasil dari kegiatan ini ialah 

masyarakat teredukasi akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar, dengan tidak membuang 

sampah ke sungai, sawah, maupun jalanan, sehingga meningkatkan kesehatan, menjaga 

lingkungan menjadi sehat, dan bersih. Beberapa kegiatan yang berhasil dilaksanakan dilapangan 

dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Poster Buang Sampah pada Tempatnya dan Tong Sampah buatan warga 

C. YukNgikan (Yuk Makan Ikan) 

Kegiatan Yukngikan ini dilaksanakan di Gampong Ujong Blang yang diikuti oleh 20 orang 

warga sekitar. Pada kegiatan ini dilakukan edukasi terhadap masyarakat akan pentingnya 

mengkomsumsi ikan dan dampaknya terhadap penanganan stunting [15]. Metode 

pelaksanaannya ialah dengan sosialisasi kepada ibu – ibu hamil dan yang memiliki balita 

khususnya, yang berkerjasama dengan kelompok posyandu dan bidan desa. Hasilnya dengan 

kegiatan ini masyarakat dapat melakukan demonstrasi langsung terkait stunting dan 

pencegahannya dalam kehidupan sehari-hari. Rangkaian kegiatan yang berhasil dilaksanakan 

dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

Gambar 5. Pengolahan Makanan dan Penimbangan Balita 

 

 

Pada kegiatan YukNgikan ini dilakukan pendampingan terhadap cara pengolahan makanan 

terutama yang bersumber dari ikan. Bentuk olahan yang sarankan adalah yang dapat 

meningkatkan nilai gizi dan mudah untuk dibuat serta menggunakan bahan – bahan yang ada 

disekitar warga.    

 

 

 



Jurnal Teknologi Pengabdian Masyarakat 
 

41  

D. Program Pendukung 

Adapun program pendukung ini dilaksanakan untuk mendukung program desa yang 

dilaksankan oleh Gampong Ujong Blang. Beberapa kegiatan program tersebut adalah Mengajar 

Ngaji dan MTQ Tingkat TPA. Hasil yang dicapai adalah meningkatnya kebersamaan antara tim 

pengabdi dengan masyarakat sekitar, sehingga dapat dengan mudah melaksanakan bimbingan 

akan program yang keberlanjutan kedepannya. Beberapa rangkaian kegiatan yang berhasil 

dilaksanakan oleh tim pengabdi dari UTU - IPB dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Belajar Mengaji dan Kegiatan MTQ Tingkat TPA 

 

Selain kegiatan tersebut, terdapat kegiatan lain yang dilakukan oleh tim pengabdian bersama 

dengan warga. Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan rasa kebersamaan, sehingga program 

yang telah dirancang dapat berjalan seperti yang diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 7.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Gotong Royong Bersama Masyarakat Gampong 
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4. PENUTUP 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Gampong Ujong Blang, Nagan 

Raya, telah berhasil memberikan kontribusi nyata dalam pemanfaatan sumber daya wilayah dan 

pemberdayaan masyarakat setempat. Melalui program Pilpah (Pilah Pilih Sampah), masyarakat 

memperoleh pemahaman dan keterampilan dalam mengelola sampah rumah tangga secara lebih 

bijak, sedangkan program YukNgikan (Yuk Makan Ikan) berhasil meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya konsumsi ikan sebagai sumber gizi yang mudah diperoleh dari 

potensi wilayah setempat. Selain itu, program pendukung berupa kegiatan mengajar mengaji dan 

pelaksanaan MTQ tingkat TPA turut memperkuat pembinaan generasi muda dari sisi keagamaan 

dan akhlak. Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan ini menunjukkan bahwa sinergi antara 

pemanfaatan potensi lokal dan penguatan kapasitas masyarakat mampu mendorong terwujudnya 

Gampong Ujong Blang yang lebih mandiri, sehat, dan berkarakter. 

Untuk keberlanjutan program, disarankan agar perangkat gampong dan masyarakat 

setempat dapat melanjutkan dan mengembangkan program-program yang telah dirintis, 

khususnya dalam hal pengelolaan sampah dan pemanfaatan sumber daya perikanan, agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah 

maupun pihak akademisi tetap diperlukan dalam bentuk pendampingan lanjutan, sehingga 

pemberdayaan masyarakat di Gampong Ujong Blang dapat terus berjalan secara mandiri dan 

berkelanjutan di masa mendatang. 
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